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Abstract 

This study aims to analyze the role of principal management in strengthening Islamic values in Early 

Childhood Education (ECE) institutions. Strengthening Islamic values in early childhood is an 

important aspect of developing children’s character, moral, and spiritual values from an early age. In 

its implementation, principals have a strategic role in managing educational programs, building Islamic 

school culture, guiding teachers, and establishing cooperation with parents and the community. This 

study employed a quantitative approach with a descriptive correlational design. The research 

population consisted of principals and teachers from Islamic-based Early Childhood Education 

institutions. The sampling technique used was purposive sampling. Data were collected through 

questionnaires and documentation. The data were analyzed using descriptive and inferential statistics 

to determine the relationship between principal management and the strengthening of Islamic values. 
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Pendahuluan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) secara luas diakui sebagai salah satu tahap paling penting dalam 

perkembangan manusia karena pada masa ini anak mengalami pertumbuhan fisik, kognitif, emosional, 

sosial, dan moral yang sangat pesat. Masa anak usia dini sering disebut sebagai “golden age” karena 

anak mudah menyerap informasi, kebiasaan, dan nilai-nilai dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena 

itu, lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab besar tidak hanya untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual anak, tetapi juga membangun karakter moral dan spiritual mereka sejak usia 

dini. Dalam lembaga pendidikan Islam, integrasi nilai-nilai Islam ke dalam praktik pendidikan menjadi 

aspek penting dalam membentuk anak yang memiliki akhlak baik, keimanan yang kuat, disiplin, 

kejujuran, dan rasa hormat terhadap orang lain (Santrock, 2018). 

Penguatan nilai-nilai Islam dalam Pendidikan Anak Usia Dini sangat penting pada era modern 

karena anak-anak semakin terpapar berbagai pengaruh eksternal melalui teknologi, media sosial, dan 

globalisasi. Pengaruh tersebut dapat berdampak positif maupun negatif terhadap perilaku dan 

perkembangan moral anak. Oleh sebab itu, sekolah dituntut untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung perkembangan pemahaman agama dan pembentukan karakter anak. 

Nilai-nilai Islam seperti tanggung jawab, kebaikan, rasa hormat, kesabaran, disiplin, dan rasa syukur 

perlu diperkenalkan dan dipraktikkan secara konsisten dalam kegiatan sekolah. Melalui pembiasaan 

yang berkelanjutan, anak diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Muhaimin, 2012). 
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Keberhasilan penerapan nilai-nilai Islam di sekolah sangat dipengaruhi oleh manajemen 

pendidikan yang efektif. Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki peran strategis dalam 

mengarahkan, mengorganisasi, mengawasi, dan mengevaluasi seluruh kegiatan pendidikan di 

lembaga. Manajemen kepala sekolah dianggap sebagai faktor penting dalam menciptakan budaya 

sekolah yang mendukung penguatan nilai-nilai Islam. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab 

terhadap tugas administratif, tetapi juga berperan sebagai pemimpin yang menentukan arah program 

pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar yang positif bagi guru dan peserta didik. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat mendorong guru untuk mengintegrasikan ajaran 

Islam ke dalam pembelajaran di kelas dan interaksi sehari-hari anak (Bush, 2020). 

Dalam lembaga Pendidikan Anak Usia Dini berbasis Islam, kepala sekolah diharapkan menjadi 

teladan yang menunjukkan sikap dan perilaku Islami dalam aktivitas sehari-hari. Kepemimpinannya 

dapat memengaruhi guru, tenaga kependidikan, peserta didik, bahkan orang tua dalam menerapkan 

nilai-nilai Islam secara konsisten. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam mengembangkan 

program sekolah yang mendukung pendidikan karakter Islami, seperti pembiasaan salat harian, 

kegiatan membaca Al-Qur’an, cerita Islami, hafalan surah pendek, kegiatan sedekah, dan peringatan 

hari besar Islam. Selain itu, kepala sekolah juga bertanggung jawab memastikan bahwa guru memiliki 

kompetensi yang memadai dalam menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis Islam yang sesuai 

dengan usia anak (Mulyasa, 2017). 

Lebih lanjut, manajemen kepala sekolah juga melibatkan kerja sama dengan orang tua dan 

masyarakat luas dalam memperkuat nilai-nilai Islam pada anak. Keluarga dan sekolah merupakan dua 

lingkungan penting yang memengaruhi perkembangan anak. Oleh karena itu, komunikasi dan 

kolaborasi yang efektif antara kepala sekolah, guru, dan orang tua sangat diperlukan dalam 

mendukung pendidikan moral dan agama anak. Kepala sekolah dapat menyelenggarakan program 

parenting, seminar keagamaan, atau kegiatan Islami berbasis keluarga untuk mempererat hubungan 

antara sekolah dan keluarga. Kerja sama tersebut membantu memastikan adanya konsistensi antara 

praktik pendidikan di sekolah dan di rumah sehingga anak memperoleh bimbingan yang 

berkesinambungan dalam menerapkan nilai-nilai Islam (Nata, 2015). 

Meskipun penguatan nilai-nilai Islam dalam Pendidikan Anak Usia Dini sangat penting, masih 

terdapat berbagai tantangan dalam pelaksanaannya. Beberapa lembaga pendidikan menghadapi 

keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya dukungan finansial, kekurangan guru yang berkualitas, 

serta rendahnya pemahaman mengenai manajemen pendidikan berbasis Islam. Dalam beberapa kasus, 

guru lebih berfokus pada pencapaian akademik dibandingkan pengembangan karakter dan spiritual 

anak. Selain itu, pengaruh gaya hidup modern dan teknologi digital dapat mengurangi minat anak 

terhadap aktivitas keagamaan dan praktik moral. Tantangan tersebut menuntut kepala sekolah untuk 

mengembangkan strategi manajemen yang inovatif yang mampu menggabungkan kualitas pendidikan 

dengan pembentukan karakter Islami (Hasan, 2019). 

Peran kepala sekolah dalam manajemen pendidikan juga mencakup memotivasi guru untuk 

meningkatkan profesionalisme dan komitmen terhadap pendidikan Islam. Guru merupakan aktor 

penting dalam pelaksanaan program pendidikan karena mereka berinteraksi langsung dengan anak 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh sebab itu, kepala sekolah perlu memberikan supervisi, 

pelatihan, dan kesempatan pengembangan profesional bagi guru untuk meningkatkan kompetensi 

mengajar dan pemahaman terhadap nilai-nilai Islam. Melalui kepemimpinan yang suportif dan 

manajemen yang efektif, kepala sekolah dapat membangun lingkungan pendidikan yang kolaboratif 

dan mendorong guru menjadi teladan positif bagi anak-anak (Suyadi, 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas kepemimpinan pendidikan, manajemen 

sekolah, dan pendidikan Islam secara terpisah. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji peran 

manajemen kepala sekolah dalam memperkuat nilai-nilai Islam pada lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada pengembangan kurikulum atau 

strategi pembelajaran, sementara penelitian yang membahas bagaimana kepala sekolah mengelola 

program pendidikan, budaya sekolah, kinerja guru, dan keterlibatan orang tua untuk mendukung 
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perkembangan karakter Islami anak usia dini masih sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik manajemen kepala 

sekolah di lembaga PAUD Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen kepala sekolah dalam 

memperkuat nilai-nilai Islam pada Pendidikan Anak Usia Dini. Secara khusus, penelitian ini mengkaji 

bagaimana kepala sekolah merencanakan program pendidikan, menciptakan budaya sekolah Islami, 

melakukan supervisi terhadap guru, dan bekerja sama dengan orang tua dalam mendukung 

perkembangan moral dan spiritual anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan manajemen pendidikan Islam serta memberikan rekomendasi praktis untuk 

meningkatkan kualitas lembaga Pendidikan Anak Usia Dini berbasis Islam. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi kepala sekolah, guru, peneliti, dan pembuat kebijakan 

dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 

program Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif untuk mengkaji peran manajemen 

kepala sekolah dalam memperkuat nilai-nilai Islam pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mengumpulkan data numerik serta 

menganalisis hubungan antarvariabel secara sistematis dan objektif (Creswell, 2014). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana manajemen kepala sekolah memengaruhi implementasi dan 

penguatan nilai-nilai Islam pada anak di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini berbasis Islam. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif korelasional. 

Desain ini dianggap sesuai karena penelitian bertujuan mendeskripsikan kondisi manajemen kepala 

sekolah serta menganalisis hubungannya dengan penguatan nilai-nilai Islam pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (Sugiyono, 2017). Variabel independen dalam penelitian ini adalah manajemen kepala 

sekolah, sedangkan variabel dependen adalah penguatan nilai-nilai Islam. Manajemen kepala sekolah 

meliputi aspek perencanaan, pengorganisasian, supervisi, kepemimpinan, dan evaluasi program 

pendidikan. Sementara itu, penguatan nilai-nilai Islam merujuk pada implementasi ajaran Islam dan 

kegiatan pembentukan karakter di lingkungan sekolah, termasuk pembiasaan salat, membaca Al-

Qur’an, disiplin, kejujuran, dan perilaku saling menghormati (Mulyasa, 2017). 

Populasi penelitian ini terdiri atas kepala sekolah dan guru dari lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini berbasis Islam. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Arikunto, 2013). 

Partisipan penelitian meliputi kepala sekolah dan guru yang memiliki pengalaman dalam menerapkan 

program pendidikan Islam di lembaga masing-masing. Jumlah responden disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian guna memastikan representasi yang memadai dan analisis statistik yang reliabel. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Kuesioner 

dirancang menggunakan skala Likert yang terdiri atas lima kategori jawaban, yaitu sangat setuju, 

setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Likert, 1932). Butir-butir kuesioner dikembangkan 

berdasarkan indikator manajemen kepala sekolah dan penguatan nilai-nilai Islam pada Pendidikan 

Anak Usia Dini. Sebelum disebarkan kepada responden, instrumen penelitian diuji validitas dan 

reliabilitasnya untuk memastikan bahwa kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud secara 

akurat dan konsisten (Cohen, Manion, & Morrison, 2018). 

Selain kuesioner, teknik dokumentasi juga digunakan untuk mendukung data penelitian. 

Dokumentasi meliputi profil sekolah, program pendidikan, kegiatan keagamaan, dan dokumen lain 

yang berkaitan dengan implementasi nilai-nilai Islam di sekolah. Dokumen-dokumen tersebut 

memberikan informasi tambahan mengenai praktik manajemen yang diterapkan oleh kepala sekolah 

dalam memperkuat nilai-nilai Islam di lingkungan pendidikan (Nata, 2015). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta kondisi umum 
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manajemen kepala sekolah dan implementasi nilai-nilai Islam. Analisis statistik inferensial, seperti 

analisis korelasi dan regresi, digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara manajemen 

kepala sekolah dengan penguatan nilai-nilai Islam pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (Field, 

2013). Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik untuk memastikan ketepatan 

dalam pengolahan dan interpretasi hasil penelitian. 

Untuk menjaga kredibilitas penelitian, peneliti memperhatikan etika penelitian selama proses 

penelitian berlangsung. Responden diberikan informasi mengenai tujuan penelitian, dan partisipasi 

mereka bersifat sukarela. Kerahasiaan identitas serta jawaban responden dijaga untuk melindungi 

privasi mereka. Selain itu, data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan akademik dan 

penelitian (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). 

Melalui metode penelitian kuantitatif ini, penelitian diharapkan mampu memberikan temuan 

yang objektif dan terukur mengenai peran manajemen kepala sekolah dalam memperkuat nilai-nilai 

Islam pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

terhadap pengembangan praktik manajemen pendidikan Islam serta menjadi referensi bagi kepala 

sekolah, guru, dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan kualitas lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini berbasis Islam. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah memiliki peran yang 

signifikan dalam memperkuat nilai-nilai Islam pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini berbasis 

Islam. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada kepala sekolah dan guru, sebagian besar 

responden memberikan penilaian positif terhadap pelaksanaan fungsi manajemen kepala sekolah 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, supervisi, dan evaluasi program 

pendidikan Islami di sekolah (Mulyasa, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah mampu 

menjalankan fungsi manajerial secara efektif dalam mendukung pembentukan karakter Islami 

pada anak usia dini. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, aspek perencanaan program pendidikan 

memperoleh kategori tinggi. Kepala sekolah dinilai telah menyusun program sekolah yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, seperti pembiasaan salat berjamaah, membaca doa sebelum 

dan sesudah kegiatan, hafalan surah pendek, pembelajaran akhlak, dan kegiatan sedekah. 

Program-program tersebut dilaksanakan secara rutin dan terjadwal sehingga membantu anak 

mengenal serta membiasakan diri dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

kepala sekolah juga melibatkan guru dalam penyusunan program agar pelaksanaan kegiatan 

berjalan lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak (Nata, 2015). 

Pada aspek pengorganisasian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 

mampu membagi tugas dan tanggung jawab guru secara jelas dalam pelaksanaan kegiatan 

pendidikan Islam. Guru diberikan tanggung jawab sesuai dengan kemampuan dan 

kompetensinya dalam membimbing anak pada kegiatan keagamaan dan pembentukan karakter. 

Kepala sekolah juga menyediakan dukungan berupa media pembelajaran Islami, jadwal kegiatan 

keagamaan, serta lingkungan sekolah yang religius untuk mendukung proses pembelajaran. 

Dengan pengorganisasian yang baik, kegiatan penguatan nilai-nilai Islam dapat dilaksanakan 

secara lebih terstruktur dan konsisten (Hasibuan, 2019). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memberikan 

pengaruh positif terhadap perilaku guru dan peserta didik. Kepala sekolah dinilai mampu menjadi 

teladan dalam menerapkan nilai-nilai Islam melalui sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan 

komunikasi yang santun kepada seluruh warga sekolah. Keteladanan tersebut memberikan 

dampak positif terhadap guru dan anak dalam membangun budaya sekolah Islami. Guru menjadi 

lebih termotivasi untuk menerapkan pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam, sedangkan anak-anak 
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menunjukkan perilaku yang lebih sopan, disiplin, dan menghargai sesama dalam aktivitas sehari-

hari (Bush, 2020). 

Dalam aspek supervisi, kepala sekolah secara rutin melakukan pemantauan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan keagamaan di sekolah. Supervisi dilakukan melalui 

observasi kelas, evaluasi program, dan diskusi bersama guru mengenai kendala yang dihadapi 

selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan 

kepala sekolah membantu meningkatkan kualitas pembelajaran Islami dan kompetensi guru 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kegiatan belajar mengajar. Guru merasa lebih 

terbantu dalam mengembangkan metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini (Suyadi, 2020). 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara manajemen 

kepala sekolah dan penguatan nilai-nilai Islam pada anak usia dini. Berdasarkan hasil analisis 

korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi yang menunjukkan hubungan kuat antara kedua 

variabel. Hal ini berarti semakin baik manajemen kepala sekolah, maka semakin baik pula 

implementasi penguatan nilai-nilai Islam di sekolah. Sementara itu, hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

keberhasilan program penguatan nilai-nilai Islam pada Pendidikan Anak Usia Dini (Sugiyono, 

2017). 

Hasil penelitian juga menemukan bahwa kerja sama antara sekolah dan orang tua 

memberikan pengaruh penting dalam memperkuat nilai-nilai Islam pada anak. Kepala sekolah 

secara aktif membangun komunikasi dengan orang tua melalui kegiatan parenting, pertemuan 

rutin, dan program keagamaan bersama keluarga. Kerja sama tersebut membantu menciptakan 

konsistensi antara pendidikan di sekolah dan di rumah sehingga anak memperoleh pembiasaan 

nilai-nilai Islam secara berkelanjutan. Orang tua memberikan respons positif terhadap program-

program Islami yang diterapkan di sekolah dan mendukung pelaksanaannya di lingkungan 

keluarga (Arikunto, 2013). 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan 

penguatan nilai-nilai Islam di sekolah. Kendala tersebut meliputi keterbatasan sarana dan 

prasarana, perbedaan latar belakang pemahaman agama pada anak dan keluarga, serta 

keterbatasan kemampuan sebagian guru dalam mengembangkan media pembelajaran Islami yang 

kreatif. Selain itu, pengaruh teknologi dan media digital juga menjadi tantangan dalam 

membentuk perilaku Islami anak usia dini. Namun demikian, kepala sekolah berupaya mengatasi 

kendala tersebut melalui pelatihan guru, pengembangan program sekolah, dan peningkatan kerja 

sama dengan orang tua (Hasan, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat nilai-nilai Islam pada 

Pendidikan Anak Usia Dini. Kepala sekolah yang mampu menjalankan fungsi manajemen secara 

efektif dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang religius, mendukung pembentukan 

karakter Islami, dan meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam. Keberhasilan 

penguatan nilai-nilai Islam pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala 

sekolah dalam mengelola program pendidikan, membina guru, melakukan supervisi, serta 

membangun budaya sekolah Islami secara berkelanjutan (Creswell, 2014). 

2. Pembahasan 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah memiliki peran 

yang signifikan dalam memperkuat nilai-nilai Islam pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. 

Manajemen yang efektif yang diterapkan oleh kepala sekolah memberikan kontribusi positif 

terhadap pengembangan budaya sekolah Islami, peningkatan kinerja guru, serta keberhasilan 

integrasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Temuan ini mendukung 

pandangan bahwa kepemimpinan pendidikan merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan, khususnya pada lembaga pendidikan berbasis Islam (Bush, 2020). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang mampu menjalankan fungsi 

manajemen secara efektif, seperti perencanaan, pengorganisasian, supervisi, dan evaluasi program 

pendidikan, lebih berhasil dalam menerapkan nilai-nilai Islam di lingkungan sekolah. 

Perencanaan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam program sekolah 

memungkinkan anak memperoleh pembiasaan religius secara berkelanjutan melalui kegiatan 

seperti salat, membaca Al-Qur’an, cerita Islami, dan pendidikan akhlak. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat bahwa pendidikan karakter dan agama pada anak usia dini harus dilaksanakan melalui 

pembiasaan yang konsisten dan dukungan lingkungan yang kondusif (Mulyasa, 2017). 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis Islam. Kepala 

sekolah yang menunjukkan perilaku Islami, disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab menjadi 

teladan bagi guru dan peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa keteladanan dalam 

kepemimpinan sangat penting dalam lembaga pendidikan Islam karena anak dan guru cenderung 

meniru perilaku yang ditunjukkan oleh pemimpin sekolah. Dalam konteks Pendidikan Anak Usia 

Dini, anak lebih efektif mempelajari nilai-nilai melalui pengamatan dan pengalaman sehari-hari 

dibandingkan hanya melalui instruksi teoritis (Santrock, 2018). 

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa supervisi yang dilakukan kepala sekolah 

berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 

dalam pembelajaran di kelas. Melalui supervisi rutin, observasi kelas, dan evaluasi, kepala sekolah 

dapat mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dan memberikan arahan untuk perbaikan. 

Supervisi yang efektif mendorong guru untuk mengembangkan metode pembelajaran kreatif yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini dengan tetap mempertahankan integrasi ajaran Islam. 

Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa supervisi pembelajaran 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan profesionalisme guru (Suyadi, 2020). 

Temuan penting lainnya dalam penelitian ini adalah adanya kerja sama yang kuat antara 

sekolah dan orang tua dalam memperkuat nilai-nilai Islam pada anak. Kepala sekolah secara aktif 

melibatkan orang tua melalui program parenting, kegiatan keagamaan, dan komunikasi rutin. 

Kerja sama ini menciptakan konsistensi antara lingkungan sekolah dan rumah dalam penerapan 

nilai-nilai Islam. Keterlibatan keluarga dianggap sangat penting karena anak menghabiskan 

banyak waktu bersama orang tua sehingga pendidikan keluarga menjadi pelengkap penting bagi 

pendidikan di sekolah. Temuan ini mendukung teori bahwa keberhasilan pendidikan karakter 

memerlukan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat (Nata, 2015). 

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam 

penerapan nilai-nilai Islam pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. Keterbatasan fasilitas 

pendidikan, kompetensi guru yang belum memadai, dan pengaruh teknologi digital menjadi 

beberapa hambatan utama yang dihadapi sekolah. Sebagian guru masih mengalami kesulitan 

dalam merancang kegiatan pembelajaran berbasis Islam yang inovatif dan sesuai untuk anak usia 

dini. Selain itu, gaya hidup modern dan paparan media yang tidak terbatas dapat memberikan 

pengaruh negatif terhadap perkembangan moral dan religius anak. Tantangan-tantangan ini 

menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai Islam memerlukan inovasi dan adaptasi yang 

berkelanjutan dari pemimpin sekolah dan pendidik (Hasan, 2019). 

Analisis statistik yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

positif antara manajemen kepala sekolah dan penguatan nilai-nilai Islam. Semakin baik praktik 

manajemen kepala sekolah, maka semakin baik pula implementasi nilai-nilai Islam di lembaga 

pendidikan. Temuan ini menegaskan bahwa manajemen pendidikan yang efektif memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pencapaian tujuan lembaga, khususnya dalam pengembangan 

karakter moral dan spiritual anak. Oleh karena itu, kepala sekolah diharapkan tidak hanya 

mengelola urusan administratif, tetapi juga menjadi pemimpin transformasional yang mampu 

menciptakan lingkungan pendidikan yang positif berdasarkan prinsip-prinsip Islam (Sugiyono, 

2017). 
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Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini berbasis Islam, penguatan nilai-nilai Islam 

tidak hanya berfokus pada ritual keagamaan, tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

perilaku sosial anak. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, rasa hormat, 

kesabaran, dan empati perlu diintegrasikan ke dalam seluruh kegiatan pembelajaran dan interaksi 

di sekolah. Kepala sekolah memiliki peran sentral dalam memastikan bahwa nilai-nilai tersebut 

dipraktikkan secara konsisten oleh guru, peserta didik, dan seluruh warga sekolah. Melalui 

manajemen dan kepemimpinan yang efektif, lembaga pendidikan Islam dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak secara holistik, termasuk 

perkembangan intelektual, emosional, sosial, dan spiritual (Muhaimin, 2012). 

Secara keseluruhan, pembahasan penelitian ini menegaskan bahwa manajemen kepala 

sekolah merupakan elemen penting dalam memperkuat nilai-nilai Islam pada lembaga Pendidikan 

Anak Usia Dini. Kepemimpinan yang efektif, budaya sekolah yang mendukung, supervisi guru, 

dan kerja sama dengan orang tua menjadi faktor-faktor penting yang berkontribusi terhadap 

keberhasilan implementasi pendidikan Islam. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi manajerial 

dan kemampuan kepemimpinan kepala sekolah perlu menjadi prioritas dalam meningkatkan 

kualitas lembaga Pendidikan Anak Usia Dini berbasis Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang bermanfaat bagi kepala sekolah, guru, peneliti, dan pembuat 

kebijakan dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk memperkuat nilai-nilai Islam pada 

anak usia dini. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa manajemen kepala 

sekolah memiliki peran yang signifikan dalam memperkuat nilai-nilai Islam pada lembaga Pendidikan 

Anak Usia Dini. Manajemen kepala sekolah yang efektif memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan budaya sekolah Islami, peningkatan profesionalisme guru, serta keberhasilan integrasi 

nilai-nilai Islam dalam kegiatan pembelajaran dan perilaku sehari-hari anak. Kepala sekolah yang 

mampu menjalankan fungsi manajemen secara efektif, meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

supervisi, dan evaluasi program pendidikan, dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung perkembangan moral, spiritual, dan sosial anak. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa implementasi nilai-nilai Islam pada Pendidikan 

Anak Usia Dini tidak hanya terbatas pada ritual keagamaan, tetapi juga mencakup pengembangan 

karakter anak melalui pembiasaan, keteladanan, dan interaksi positif di lingkungan sekolah. Nilai-nilai 

Islam seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, rasa hormat, kesabaran, dan empati dapat diperkuat 

secara efektif ketika kepala sekolah, guru, dan orang tua bekerja sama dalam mendukung pembentukan 

karakter anak. Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai pemimpin 

pendidikan yang membimbing guru, membangun budaya sekolah Islami, serta menjaga kerja sama 

dengan keluarga dan masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi dan dukungan yang diberikan kepala 

sekolah membantu meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis Islam 

yang sesuai bagi anak usia dini. Supervisi yang efektif mendorong guru untuk mengembangkan 

kegiatan pembelajaran yang kreatif dan bermakna dengan mengintegrasikan ajaran Islam ke dalam 

pengalaman belajar di kelas. Kerja sama antara sekolah dan orang tua juga menjadi faktor penting 

dalam memastikan konsistensi antara pendidikan anak di sekolah dan di rumah. 

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam memperkuat nilai-nilai Islam pada 

lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, seperti keterbatasan fasilitas, kompetensi guru yang belum 

memadai, serta pengaruh teknologi dan globalisasi terhadap perilaku anak. Tantangan tersebut 

menuntut kepala sekolah untuk mengembangkan strategi manajemen yang inovatif dan terus 

meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga berbasis Islam. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa manajemen kepala sekolah merupakan 

faktor penting dalam memperkuat nilai-nilai Islam pada Pendidikan Anak Usia Dini. Oleh karena itu, 
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peningkatan kompetensi manajerial dan kemampuan kepemimpinan kepala sekolah perlu menjadi 

prioritas dalam meningkatkan kualitas lembaga pendidikan Islam. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan manajemen pendidikan Islam serta menjadi 

referensi bagi kepala sekolah, guru, peneliti, dan pembuat kebijakan dalam menciptakan strategi yang 

efektif untuk memperkuat nilai-nilai Islam pada anak usia dini. 
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